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SERAT PELEPAH PISANG DAN ECENG GONDOK SEBAGAI PENGUAT KOMPOSIT DENGAN
VARIASI ARAH SERAT TERHADAP UJI TARIK DAN BENDING

Kunarto, Endi Ernawan
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
Email: endi.14321006@ubl.ac.id

Abstract

Perkembangan ilmu material pada hakikatnya terus berkembang seiring dengan memanfaatkan pengolahan bahan dan
teknologi. Salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam mendapatkan material baru adalah pemanfaatan bahan yang
berasal dari tumbuhan atau organik. Salah satu material yang dapat terbuat dari bahan organik adalah komposit. Pohon pisang
dan eceng gondok tumbuh dan tersebar hampir di seluruh provinsi di Indonesia namun pemanfaatan sangat kecil bahkan
banyak yang tidak dimanfaatkan sama sekali. Sedangkan serat pelepah pisang dan eceng gondok memiliki potensi untuk
dimanfaatkan menjadi bahan penguat komposit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara arah susunan
serat terhadap kekuatan tarik dan lengkung (bending). Dalam penelitian ini serat pelepah pisang dan eceng gondok dilakukan
perlakuan alkali 5% selama waktu 2 jam. Sedangkan resin yang digunakan adalah epoxy, dengan volume serat pelepah pisang
19%, serat eceng gondok 19%, dan resin 62% dengan variasi arah serat vertikal, horizontal dan silang. Pengujian komposit
ini, menggunakan pengujian tarik dan bending. Dari hasil pengujian tarik tersebut diperoleh nilai kekuatan tarik maksimal
terendah pada spesimen serat horizontal yaitu 159,0 N dan nilai kekuatan tarik maksimal tertinggi pada spesimen serat silang
yaitu 941,9 N. Sedangkan nilai kekuatan bending maksimal terendah pada spesimen serat horizontal yaitu 52,6 N dan nilai
kekuatan bending maksimal tertinggi pada spesimen serat silang yaitu 406,2 N. Hasil pengujian tarik dan bending tersebut
menunjukkan bahwan penyusunan arah serat silang perupakan penyusunan yang paling optimal untuk mendapatkan kekuatan
tarik dan kekuatan lengkung (bending)

Kata kunci : Komposit, serat pelepah pisang dan eceng gondok, resin epoxy, susunan arah serat, kekuatan tarik,

PENDAHULUAN
Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari

kombinasi dua atau lebih material pembentuknya melalui
campuran yang tidak homogen, dimana sifat mekanik dari
masing-masing material pembentuknya berbeda. Dari
campuran tersebut akan dihasilkan material komposit yang
mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari
material pembentuknya. Bahan baku yang digunakan sebagai
material pembentuk disebut serat (fiber).

Serat adalah suatu jenis bahan berupa potongan-
potongan komponen yang membentuk jaringan memanjang
yang utuh. Secara umum, serat dapat digolongkan menjadi
dua kelompok yaitu serat alam, dan serat buatan. Serat alam
seperti serat binatang, tumbuh-tumbuhan dan mineral
sedangkan serat buatan seperti polimer alam, polimer sintetik
dan lainnya. Serat buatan atau yang biasa disebut sintetis
yaitu serat yang molekulnya disusun secara sengaja oleh
manusia dan melalui proses kimia.

Serat eceng gondok dan serat pelepah pisang
merupakan salah satu material serat alami atau biokomposit
yang bersifat organik yang memiliki banyak kegunaan dan
sangat mudah didapatkan di indonesia. Adapun pembuatan
komposit menggunakan serat pelepah pisang dan serat eceng
gondok sudah pernah diteliti dan diuji terlebih dahulu yaitu
oleh Tumpal Ojahan R., Tri Cahyono yang membahas
tentang analisa serat pelepah batang pisang kepok material
fiber komposit matriks recycled polypropylene (RPP)
terhadap sifat

mekanik dan SEM  menggunakan fraksi volume serat
8%, 12%, 38%, 42%. Dari hasil uji tarik tegangan- regangan
terdapat kekuatan tarik yang optimal pada fraksi volume
Filler 38% : Matriks 62% dengan tegangan tarik 59,320
N/mm2 dan pengujian bending, fraksi volume yang paling
optimal terdapat pada fraksi volume Filler 38% : Matriks
62%, dengan tegangan lentur 86,3001 N/mm2. Penelitian
juga dilakukan oleh Ngubaidi Ahmad yang membahas

tentang pemanfaatan serat eceng gondok sebagai penguat
material komposit pengganti serat karbon dalam pembuatan
cooling pad dengan 5 macam variasi yaitu serat 10 gr, serat
20 gr, serbuk 20 gr, serbuk 40 gr dan tanpa adanya
penambahan serat dan serbuk. Nilai terbaik dari produk
NOTTE PAD dari ke 5 macam variasi tersebut  terdapat
pada  variasi serbuk 40 gr dan resin 0,5 gr yaitu sebesar max
1,8 mm dibandingkan dengan variasi yang lain.

Adapun batasan masalah yang diberikan pada penelitian ini
yaitu:

1. Proses pembuatan material komposit menggunakan
serat eceng gondok dan pelepah pisang.

2. Penyusunan serat menggunakan beberapa variasi
arah susunan yaitu horizontal, vertikal dan silang
dengan fraksi volume serat eceng gondok 19%, serat
pelepah pisang 19% dan resin 62%.

3. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji tarik
dan uji lengkung (bending) material komposit
berpenguat serateceng gondok dan pelepah pisang
sebanyak tiga kali pengujian pada setiap spesimen.

LANDASAN TEORI
Serat Eceng Gondok

Eceng gondok (Eichhornia crasipes) adalah salah satu
jenis tumbuhan air mengapung. Eceng gondok pertama kali di
temuka secara tidak sengaja oleh seorang ilmuan bernama Carl
Friedrich Philipp von Martius, seorang ahli botani
berkebangsaan jerman pada tahun 1824 ketika sedang
melakukan ekspedisi di sugai amazon brasil. Eceng gondok
memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi sehingga tumbuha ini
diaggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkugan
perairan. Eceng gondok dengan mudah menyebar melalui
saluran air ke badan air yang lain. Karena pemanfaatan eceng
gondok yang redah maka dari itu penulis melakukan penelitian
terhadap kekuatan serat eceng gondok sebagai penguat
komposit.



JURNAL TEKNIK MESIN UBL,  VOL.5 NO. 2 (2018) 2

Serat Pelepah Pisang

Pisang merupakan tanaman liar yang sudah ada
sejak manusia ada. Indonesia merupakan penghasil pisang
yang sangat besar, hampir semua wilayah indonesia
merupakan daerah penghasil tanaman pisang, hal ini karena
iklim indoesia cocok untuk pertumbuhan tanaman pisang.
Tanaman pisang mempunyai ciri spesifik yang mudah di
bedakan dari jenis tanaman lainnya, tanaman ini terdiri dari
daun, batang, bunga dan buah. Pada bagian batang terdapat
pelepah yang memiliki serat, selama ini serat pada batang
pohon pisang hanyalah menjadi sampah yang yang belom ada
pemanfaatannya. Maka dari itu penulis melakukan
penelitiaan pada pada serat pelepah pisang yang digunakan
sebagai peguat komposit.

Komposit
Komposit adalah material yang tersusun atas

campuran dua atau lebih material dengan sifat kimia dan
fisika berbeda, dan menghasilkan sebuah material baru yang
memiliki sifat-sifat berbeda dengan material-material
pengusunnya. Salah satu contoh paling mudah dari material
komposit adalah beton cor yang tersusun atas campuran dari
pasir, batu koral, semen, besi, serta air. Nampak bahwa
material-material penyusun tersebut memiliki sifat- sifat yang
berbeda-beda, namun ketika dicampurkan dengan
perbandingan serta teknik tertentu akan menghasilkan beton
yang sangat kuat, keras, dan tahan terhadap berbagai cuaca.

Pengujian Tarik
Uji Tarik adalah suatu metode yang digunakan untuk

menguji kekuatan suatu bahan/material dengan cara
memberikan beban gaya yang sesumbu. Uji tarik mungkin
adalah cara pengujian bahan yang paling mendasar. Uji tarik
rekayasa banyak dilakukan untuk melengkapi informasi
rancangan dasar kekuatan suatu bahan dan sebagai data
pendukung bagi spesifikasi bahan. Alat eksperimen untuk uji
tarik ini harus memiliki cengkeraman (grip) yang kuat dan
kekakuan yang tinggi (highly stiff)

Pengujian Bending

Untuk mengetahui kekuatan bending suatu material
dapat dilakukan dengan pengujian bending terhadap material
komposit tersebut. Kekuatan bending atau kekuatan lengkung
adalah tegangan bending terbesar yang dapat diterima akibat
pembebanan luar tanpa mengalami deformasi yang besar atau
kegagalan. Besar kekuatan bending tergantung pada jenis
material dan pembebanan. Akibat Pengujian bending, bagian
atas spesimen mengalami tekanan, sedangkan bagian bawah
akan mengalami tegangan tarik. Dalam material komposit
kekuatan tekannya lebih tinggi dari pada kekuatan tariknya.
Karena tidak mampu menahan tegangan tarik yang diterima,
spesimen tersebut akan patah, hal tersebut mengakibatkan
kegagalan pada pengujian komposit. Kekuatan bending pada
sisi bagian atas sama nilai dengan kekuatan bending pada sisi
bagian bawah. Pengujian dilakukan three point bending.

Gambar 1. Pengaruh pembebanan lengkung terhadap bahan
uji

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam Gambar 2 di bawah

Gambar 2 Diagram Alir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian

Grafik pengujian tarik specimen serat vertikal
Hasil pengujian tarik spesimen horizontal

Grafik pengujian tarik spesimen serat horizontal

Hasil uji tarik spesimen serat vertical
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Analisa Hasil Uji Tarik dan Uji Bending Komposit Sampel
Arah Serat Vertical, horizontal dan silang. Data hasil uji tarik
dan uji bending untuk sampel arah serat vertical menunjukan
bahwa bentuk kurva yang berbeda beda. Hal ini terjadi karena
beberapa hal diantaranya yaitu ;

1. Penetrasi resin ke serat yang kurang maksimal
sehingga beban yang diterima oleh sampel ditak
terdistribusi dengan baik

2. Banyak terbentuk lubang ‘void’ pada komposit
sehingga beban tidak terdistribusi secara sempurna

3. Tidak meratanya penyusunan serat sehingga
mengalami perbedaan saat dilakukan pengujian

4. Beberapa sampel mengalami selip bergeser saat
penarikan komposit

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di
simpulkan hal hal sebagai berikut ;
1. Dari hasil pengujian tarik dan bending di laboratorium

nilai rata-rata tertinggi terdapat pada

spesimen serat vertika pada pengujian tarik dengan nilai :
Luas area ;39,000 mm2

Kekuatan maksimal;793,13 N
Kekuatan luluh ;15,87 N/mm2

Kekuatan tarik ;20,33 N/mm2

Perpanjangan ;12,52 %

Sedangangkan pada pengujian bending nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada spesimen serat silang yaitu dengan nilai ;

Luas area ;924,000
Kekuatan maksimal;341,6 N
Kekuatan kompresi ; 1,19 N/mm2

Perpanjangan ; 5,94 %

2. Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan penyusunan
serat yang baik untuk pengujian tarik yaitu dengan
penyusunan arah serat vertikal sedangkan untuk pengujian
bending yaitu dengan penyusunan arah serat silang.
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